
viii 
 

INTISARI 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris pengaruh 

mekanisme corporate governance terhadap kinerja keuangan pada perbankan 

syariah di Indonesia periode tahun 2012-2014. Sampel yang digunakan pada 

penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia sejak 

periode 2012-2014 dan dipilih dengan metode purposive sampling. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini berasal dari data sekunder yang dikumpulkan 

dengan metode dokumentasi. Analisis pengujian data pada penelitian ini 

menggunakan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji autokorelasi, uji 

multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. Pengujian Hipotesis dilakukan dengan 

metode regresi berganda. 

Hasil dari pengujian menunjukan bahwa Kepemilikan Institusional tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan, Ukuran Dewan Komisaris 

berpengaruh negatif signifikan terhadap Kinerja Keuangan, Ukuran Dewan Direksi 

berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Keuangan, Kualitas Auditot tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan, Ukuran DPS tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan, dan Jumlah Rapat DPS 

berpengaruh negatif signifikan terhadap Kinerja Keuangan. 
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Komisaris, Ukuran Dewan Direksi, Kualitas Auditor, Ukuran DPS, Jumlah Rapat 
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ABSTRACT 

 

This research aims to examine the influence of corporate governance 

mechanism toward financial performance in Islamic banking in Indonesia 

empirically period 2012 – 2014. The sample of this research is Islamic banks in 

Indonesia that listed in Bank Indonesia period 2012-2014 and are selected based 

on purposive sampling method. The data of the research from secondary sources 

by using documentation records. The analysis was conducted by using classic 

assumption testing, namely normality testing, autocorrelation testing, 

multicolonearity testing, and heteroscedasticity testing. The hypothesis was tested 

by using double regression.  

The result showed that institutional ownership is not significant toward 

financial performance (Return on Equity), the size of board commissioners is 

significant negatively toward financial performance, the size of board directors is 

significant positively toward financial performance, the auditor quality is not 

significant toward financial performance, the size of  board shariah supervisors is 

not significant toward financial performance, and the amount of assemblies of 

board shariah supervisors is significant negatively toward financial performance. 
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